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ABSTRAK

Wildan, Viki Akhsanul Wildan. (2026). Representasi Identitas Budaya Arema
Dalam Film Darah Biru Arema (2014): Kajian Representasi Stuart Hall. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan, Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Khoirul Muttaqin,
S.S., M.Hum. Pembimbing 2: Itznaniyah Umie Murniate, M.Pd.,

Kata kunci: Representasi, Identitas budaya Arema, film Darah Biru Arema,
Stuart Hall, budaya lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk representasi identitas
budaya Arema serta menjelaskan proses konstruksi makna identitas tersebut
dalam film Darah Biru Arema (2014) dengan menggunakan teori representasi
Stuart Hall. Film dipahami sebagai teks budaya yang memproduksi makna
melalui dialog, adegan, dan simbol visual yang merefleksikan nilai-nilai sosial
masyarakat Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
representasi fokus pada model konstruksionis. Data penelitian berupa dialog dan
adegan dalam film Darah Biru Arema (2014). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui metode menyimak dan mencatat, kemudian dianalisis melalui
tahapan reduksi data, pengodean berdasarkan posisi makna (dominan, negosiasi,
dan oposisi), serta interpretasi makna. Keabsahan data diperkuat melalui
konsistensi penerapan teori dan sumber pustaka yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas budaya Arema
direpresentasikan melalui tiga posisi makna, yaitu kode dominan yang
menegaskan nilai persaudaraan, loyalitas, dan kebanggaan lokal; kode negosiasi
yang memperlihatkan adanya perdebatan dan penyesuaian makna dalam relasi
sosial antartokoh; serta kode oposisi yang menampilkan stereotip negatif sebagai
ruang kritik dan penegasan makna tandingan. Konstruksi makna identitas Arema
ditampilkan secara bertahap melalui pengalaman sosial tokoh yang berfungsi
sebagai medium naratif, mulai dari pemaknaan personal, negosiasi sosial, krisis
pencarian identitas, legitimasi historis, hingga internalisasi nilai. Film ini
berfungsi sebagai narasi tandingan yang merepresentasikan Arema sebagai
identitas budaya yang humanis, reflektif, dan berakar pada nilai persaudaraan
masyarakat Malang.
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BABI
PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan lima hal pokok dalam penelitian terkait analisis yang
dilakukan serta menjadi landasan berpikir. Adapun hal-hal yang dibahas meliputi:
(1) Konteks Penelitian, (2) Fokus Penelitian, (3) Tujuan Penelitian, dan, (4)
Kegunaan Penelitian, dan (5) Penegasan Istilah.

1.1 Konteks Penelitian

Keberadaan film dalam kehidupan sosial menjadikannya tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media penyampai pesan
kepada khalayak umum. Film merupakan salah satu bentuk karya seni dan media
komunikasi yang berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan budaya
masyarakat. Sebagai media audiovisual, film menggabungkan unsur visual, suara,
dan narasi untuk menyampaikan cerita serta gagasan kepada khalayak luas (Nafisa
et al., 2025).

Film berperan sebagai medium representasi yang memproduksi, menata, dan
mendistribusikan makna sosial melalui bahasa audiovisual. Melalui narasi, dialog,
tokoh, serta simbol visual yang ditampilkan, film mampu menghadirkan
gambaran mengenai nilai, identitas, dan relasi sosial yang hidup dalam
masyarakat. Hal ini menunjukkan representasi dalam film bekerja sebagai
mekanisme konstruksi makna yang menentukan bagaimana realitas sosial
dihadirkan, ditafsirkan, dan dimaknai oleh masyarakat (Aqilla & Sari, 2025).

Film Darah Biru Arema (2014) merupakan film drama Indonesia yang
mengangkat kehidupan sosial masyarakat Malang dengan latar budaya Arema
sebagai identitas kolektif. Film ini tidak menempatkan sepak bola sebagai pusat
konflik utama, melainkan menjadikan Arema sebagai latar kultural yang menyatu
dalam dinamika kehidupan tokoh-tokohnya. Film ini menampilkan sebuah relasi
sosial, konflik kehidupan, dan kebersamaan antartokoh yang tidak terlepas dari

nilai-nilai Arema sebagai simbol solidaritas, loyalitas, dan rasa memiliki terhadap
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komunitas. Film tersebut menegaskan bahwa Arema hadir sebagai identitas
budaya yang hidup dan kontekstual (Carolina, 2019; L. Hakim, 2025).

Konteks kemunculannya film ini dianggap penting karena di tengah kuatnya
stigma media terhadap Arema yang sering dikaitkan dengan fanatisme dan konflik
suporter. Film ini menampilkan representasi Arema yang berbeda dari gambaran
yang sering muncul dalam pemberitaan media. Perbedaan ini membuka ruang
kajian mengenai kemungkinan hadirnya makna alternatif terhadap representasi
Arema dalam wacana publik (Ayuanda et al., 2024; Sunjaya & Radja, 2024;
Aqilla & Sari, 2025).

Identitas budaya Arema yang tumbuh dalam identitas lokal dan berkembang
dalam masyarakat Malang. identitas Arema hadir melalui berbagai praktik
simbolik, seperti penggunaan slogan “Salam Satu Jiwa”, dominasi warna biru dan
simbol singa, penggunaan bahasa walikan ngalam, serta relasi sosial yang
menekankan rasa persaudaraan dan kebersamaan. Praktik-praktik tersebut
menunjukkan bahwa Arema telah berfungsi sebagai identitas budaya yang hidup
dan mengakar dalam keseharian masyarakat Malang (Putri, 2022; Hakim, 2025).

Perspektif kajian budaya memandang representasi sebagai proses konstruktif
dalam pembentukan makna. Makna tidak hadir secara alamiah pada suatu objek
atau peristiwa, melainkan dibentuk melalui sistem tanda yang bekerja dalam relasi
antara realitas sosial, pembuat teks, dan audiens. Film tidak sekadar
mencerminkan realitas sosial, tetapi turut berperan aktif dalam membentuk cara
masyarakat memahami suatu identitas, kelompok, atau fenomena budaya tertentu.
Representasi dalam film selalu melibatkan proses seleksi, penekanan, dan
penataan realitas, sehingga makna yang dihasilkan merupakan hasil konstruksi
sosial dan ideologis (Febriyanti et al., 2020; Yesicha & Noviani, 2021; Faznur et
al., 2025).

Salah satu aspek penting yang sering direpresentasikan dalam film adalah
identitas budaya. Identitas budaya tidak bersifat statis, melainkan merupakan
konstruksi sosial yang terus diproduksi, dinegosiasikan, dan direproduksi melalui
praktik sosial dan media. Dalam konteks ini, media film memiliki posisi strategis

karena mampu memperkuat, menegosiasikan, bahkan mengubah makna identitas
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budaya yang direpresentasikan. Representasi identitas budaya dalam film dapat
membentuk persepsi kolektif masyarakat, baik dalam bentuk penguatan nilai-nilai
lokal maupun dalam bentuk stereotip dan penyederhanaan makna (Puja Pangestu
& Adam Hilman, 2020; Ayuanda et al., 2024).

Sejauh penelusuran peneliti, kajian akademik mengenai Arema masih
didominasi oleh penelitian yang berfokus pada fanatisme suporter, konflik sosial,
atau perilaku kolektif pendukung sepak bola. Penelitian yang secara khusus
mengkaji bagaimana identitas budaya Arema direpresentasikan dan
dikonstruksikan dalam medium film masih relatif terbatas. Padahal, dalam
perspektif kajian representasi, analisis terhadap teks media menjadi penting untuk
memahami bagaimana makna identitas budaya diproduksi, dinegosiasikan, dan
dilegitimasi melalui praktik representasi (Ayuanda et al., 2024; Faznur et al.,
2025Db).

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada
representasi identitas budaya Arema dalam film Darah Biru Arema (2014).
Penelitian ini diarahkan untuk mengungkap kode-kode representasi identitas
budaya Arema yang ditampilkan melalui dialog, adegan, dan simbol visual, serta
menjelaskan bagaimana proses konstruksi makna identitas budaya Arema
dibangun dalam teks film. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik dalam kajian film dan budaya, sekaligus
memperkaya pemahaman mengenai peran film sebagai media representasi dalam
membangun dan memperkuat identitas budaya lokal masyarakat Malang
(Carolina, 2019; Atmaja et al., 2022).

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka dapat dirumuskan fokus dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kode-kode representasi identitas Arema yang ditampilkan dalam film Darah

Biru Arema (2014).

2. Konstruksi makna identitas budaya Arema yang dibangun melalui proses

representasi dalam film Darah Biru Arema (2014).
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan konteks dan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk :
1. Mendeskripsikan kode-kode representasi identitas Arema yang muncul dalam
film Darah Biru Arema (2014).
2. Menjelaskan proses konstruksi makna identitas budaya Arema yang
direpresentasikan dalam film Darah Biru Arema (2014).
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kajian ilmu budaya
dan komunikasi, khususnya dalam penerapan teori representasi Stuart Hall
terhadap film Indonesia yang mengangkat tema budaya lokal. Melalui penelitian
ini, teori representasi Stuart Hall dapat di implementasikan dalam konteks
budaya Indonesia untuk memahami bagaimana identitas sosial dan nilai-nilai
lokal dikonstruksi melalui media populer (Ayuanda et al., 2024). Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan perspektif kajian media dan budaya
di Indonesia, terutama dalam melihat film sebagai teks budaya yang berperan
membentuk ideologi, citra, dan identitas masyarakat. Selain itu, Penelitian ini
juga tidak hanya memperkaya teori representasi dalam tataran konseptual, tetapi
juga memperluas penerapannya dalam studi film dan komunikasi lintas budaya
di Indonesia.
1.4.2 Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, diantara
lain:
1. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam kajian representasi identitas
budaya melalui film, khususnya dalam penerapan teori representasi Stuart

Hall pada film Indonesia.



2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong pemahaman yang lebih positif
dan reflektif terhadap identitas budaya Arema sebagai simbol persaudaraan

dan kebersamaan.

REPOSITORY

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

University of Islam Malang

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan kajian
lanjutan dengan objek, media, atau pendekatan yang berbeda.
1.5 Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan ulang
sehingga tidak menimbulkan multitafsir dan menghindari kesalahan pemahaman
bagi pembaca. Beberapa istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1) Film
Film merupakan karya seni sekaligus media komunikasi audiovisual yang
menyampaikan cerita, gagasan, dan pesan sosial melalui perpaduan unsur
visual, suara, dan narasi. Dalam penelitian ini, film dipahami sebagai teks
budaya yang mengandung makna sosial dan dapat dianalisis secara ilmiah.
2) Representasi
Representasi adalah proses penyajian dan pembentukan makna melalui
sistem tanda yang digunakan dalam teks media. Representasi bekerja melalui
dialog, adegan, tokoh, dan simbol visual yang membingkai realitas sosial
sesuai dengan sudut pandang tertentu.
3) Identitas Budaya
Identitas budaya merujuk pada konstruksi sosial yang terbentuk dari nilai,
simbol, dan praktik sosial yang hidup dalam masyarakat. Identitas budaya
bersifat dinamis dan terus diproduksi serta dimaknai ulang melalui interaksi
sosial dan media.
4) Konstruksi Makna
Konstruksi makna adalah proses pembentukan pemaknaan terhadap suatu
fenomena sosial melalui representasi. Makna tidak hadir secara alamiah,
melainkan dibangun secara bertahap melalui penyusunan narasi, relasi

antartokoh, serta penggunaan unsur visual dan verbal dalam film.
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5) Film Darah Biru Arema (2014)
Film Darah Biru Arema (2014) merupakan film drama Indonesia yang

dijadikan objek kajian dalam penelitian ini. Film ini dipahami sebagai teks

REPOSITORY

budaya yang merepresentasikan identitas budaya Arema melalui berbagai

unsur naratif dan visual yang membentuk konstruksi makna tertentu
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BABYV
PENUTUP

Pada bab ini menyajikan rangkuman pembahasan dari keseluruhan penelitian,
yang meliputi: (1) Kesimpulan (2) Implikasi Penelitian (3) Keterbatasan

Penelitian (4) Saran Penelitian.

5.1 Kesimpulan

Film Darah Biru Arema (2014) dapat dipahami sebagai teks budaya yang
bekerja dalam ranah representasi sosial, di mana identitas Arema tidak
ditampilkan sebagai entitas alamiah atau sekadar simbol olahraga, melainkan
sebagai hasil konstruksi sosial dan kultural masyarakat Malang. Melalui dialog
dan relasi antartokoh, film ini memproduksi makna Arema sebagai identitas
budaya yang lahir dari pengalaman sosial, sejarah lokal, serta kesadaran kolektif
masyarakat. Dalam perspektif kajian budaya, film tidak bersifat netral, tetapi
menjadi ruang ideologis tempat nilai, norma, dan pandangan hidup suatu
komunitas dinegosiasikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi identitas Arema dalam film
ini bekerja melalui kode-kode representasi yang beragam. Identitas Arema
ditampilkan secara dominan sebagai simbol persaudaraan, solidaritas, semangat
pantang menyerah, dan kebanggaan lokal. Di sisi lain, film juga menghadirkan
negosiasi dan oposisi makna melalui perbedaan pandangan antartokoh, terutama
terkait stereotip kekerasan dan maskulinitas dalam sepak bola. Kehadiran makna
yang saling berhadapan tersebut menegaskan bahwa identitas budaya tidak
bersifat tunggal atau statis, melainkan selalu berada dalam ruang kontestasi
makna.

Selain melalui pemetaan kode representasi, penelitian ini menunjukkan
bahwa identitas Arema dikonstruksikan secara bertahap melalui alur naratif film.
Identitas Arema mula-mula diperkenalkan sebagai identitas sosial yang
diwariskan melalui keluarga dan lingkungan, kemudian dipersoalkan melalui

konflik pemaknaan, diperdalam melalui refleksi historis dan moral, serta akhirnya
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diinternalisasi sebagai nilai hidup tokoh utama. Proses ini menegaskan bahwa
identitas budaya tidak hadir secara instan, tetapi dibentuk melalui pengalaman,
konflik, dan refleksi sosial yang berkelanjutan.

Film Darah Biru Arema (2014) juga berfungsi sebagai narasi tandingan
terhadap stigma negatif yang selama ini melekat pada Arema dan Aremania dalam
wacana publik. Dengan menampilkan Arema sebagai identitas yang humanis dan
berakar pada nilai persaudaraan, film ini menegosiasikan ulang citra Arema
sebagai simbol solidaritas sosial masyarakat Malang. Representasi tersebut tidak
cuma merefleksikan realitas sosial, tetapi juga berupaya membentuk kesadaran
kolektif penonton terhadap makna Arema sebagai identitas budaya yang
bermartabat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa identitas Arema dalam film ini
direpresentasikan sebagai ideologi kultural yang melampaui konteks sepak bola.
Arema diposisikan sebagai sistem nilai yang mengatur cara individu memaknai
diri, komunitas, dan kebersamaan sosial. Film ini menegaskan bahwa identitas
budaya bersifat dinamis, selalu berada dalam proses menjadi, dan dibentuk
melalui relasi antara bahasa, pengalaman sosial, serta konteks budaya lokal.

5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, hasil
penelitian memperkuat penerapan teori representasi Stuart Hall dalam kajian film
Indonesia, khususnya dalam membaca identitas budaya lokal. Pendekatan
konstruksionis digunakan untuk menjelaskan bahwa makna identitas budaya tidak
hadir secara alamiah, tetapi dibentuk melalui dialog, narasi, dan relasi sosial
dalam teks film.

Secara praktis, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa film dapat
berfungsi sebagai media pembentukan dan penguatan identitas budaya lokal.
Representasi Arema dalam film Darah Biru Arema menunjukkan bahwa media
audiovisual memiliki peran strategis dalam menghadirkan narasi tandingan
terhadap stigma negatif yang berkembang di masyarakat. Film dapat
dimanfaatkan sebagai sarana edukasi budaya, penguatan nilai persaudaraan, dan

pembentukan kesadaran identitas lokal, khususnya bagi generasi muda.



UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

60

Dalam konteks Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran analisis teks sastra
dan teks audiovisual. Film Darah Biru Arema dapat digunakan untuk melatih
kemampuan peserta didik dalam menafsirkan makna, mengkritisi representasi
budaya, serta memahami nilai-nilai sosial yang terkandung dalam dialog dan
narasi. Pemanfaatan film sebagai media pembelajaran dapat mendukung
pengembangan literasi kritis dan apresiasi terhadap budaya lokal.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, penelitian hanya berfokus pada satu objek kajian, yaitu film Darah Biru
Arema (2014), sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan pada
representasi Arema dalam media lain. Kedua, analisis difokuskan pada teks film,
sehingga tidak melibatkan perspektif penonton atau pembuat film secara
langsung.

Selain itu, penelitian ini lebih menekankan pada dialog dan narasi sebagai
sumber data utama, sementara unsur visual seperti sinematografi dan musik latar
belum dianalisis secara mendalam. Keterbatasan ini membuka peluang bagi
penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kajian dengan pendekatan dan
sudut pandang yang lebih beragam.

5.4 Saran Penelitian

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, peneliti memberikan beberapa
saran. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji representasi identitas
budaya Arema melalui media lain, seperti media sosial, dokumenter, atau
pemberitaan media massa, agar diperoleh gambaran yang lebih luas. Selain itu,
pendekatan analisis resepsi dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana
penonton memaknai representasi Arema yang ditampilkan dalam film.

Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas fokus analisis pada unsur visual
dan estetika film untuk melihat peran sinematografi dalam membangun makna
identitas budaya. Unsur visual seperti komposisi gambar, warna, dan gerak

kamera berpotensi memperkuat representasi nilai budaya yang ditampilkan dalam
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film. Dengan pengembangan tersebut, kajian representasi budaya lokal diharapkan

dapat semakin memperkaya khazanah penelitian budaya dan media di Indonesia.
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